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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Analisis Sampel Tanah di Laboratorium Kimia dan Kesuburan

Tanah

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS PERTANIAN
DEPARTEMEN ILMU TANAH
LABORATORIUM KIMIA DAN KESUBURAN TANAH
J1. Perintis Kemerdekaan KM, 10 Kampus UNHAS Tamslanres Makassar 90245
T - e A B Y L A P s S s e S T s e S
HASIL ANALISIS CONTOH TANAH
Nomor 1 0135, T.LKKT/2024
Permintaan :."' «Yolanda
Asal Contoh/Lokasi H
Objek : Penelitian
TglPenerimaan 7 Mei 2024
Tgl.Pengujian 220 Mei 2024
Jumlah : 15 Contoh Tanah Terganggn
Nomor Contoh Terhadap Contoh Kering 105 °C
Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NH-Acetat IN, pH7)
Unt | Laborstorium .. Walkley & Black |Kjeldahl Olsen
i c N |om| Pos| Ca| Mg| K | Na | Jumiah | KTK | KB
—_—%— - ppm - ————— (cmol (+)kg-1) ~——— %
1 L1 P10 PIL] - 0.19 - 9.25 - - |021 - - - -
2 L2 P10 P1L2 - 0.17 - 8.60 - - |0.19 - - - -
3 L3 P10 PIL3 - 0.10 - 6.95 - - 0.1 - - - -
4 4 P10 P2L1 - 0.14 - 10.25 - - |024 - - - -
b LS P10 P3L1 - 0.22 - 10.19 - - |0.16 - - - -
6 L6 P20 PILI - 0.25 - 9.85 - - 031 - - - -
7 L7 P20 P1L2 - 022 - 6.35 - - 028 - - - -
3 L8 P20 PIL3 - 0.11 - 7.15 - - jo21 - - - -
9 L9 P20 P2L1 - 0.18 - 8.25 - - 024 - - - -
10 LI10 P20 P3L1 - 0.19 - 8.94 - - |0.19 - - - -
1 L1l P30 PIL1 - 028 - 12.05 - - 1034 - - - -
12 L12 P30 P12 - 021 - 9.85 - - |028 - - - -
13 L3 P30 PIL3 - 0.12 - 10.14 - - jo21 - - - -
14 L14 P30 P2L1 - 0.19 - 10.15 - - 030 - - - -
15 L15 P30 P3L1 - 026 - 995 - - (027 - - - -
Catatan :

kuwwwwmﬂdmdﬂ-ﬂw
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Lampiran 2. Hasil Pengkategorian Kadar NPK

Lokasi Kode Sampel Nitrogen Kategori N Fosfor Kategori P Kalium Kategori K
P10P1L1 0.19 Rendah 9.25 Sangat rendah 0.21 Rendah
P10P1L2 0.17 Rendah 8.6 Sangat rendah 0.19 Rendah
Pinus 10 Tahun P10PIL3 0.1 Rendah 6.95 Sangat rendah 0.11 Rendah
P10P2L1 0.14 Rendah 10.25 Rendah 0.24 Rendah
P10P3L1 0.22 Sedang 10.19 Rendah 0.16 Rendah
P20P1L1 0.25 Sedang 9.85 Sangat rendah 0.31 Sedang
P20P1L2 0.22 Sedang 6.35 Sangat rendah 0.28 Rendah
Pinus 20 Tahun P20P1L3 0.11 Rendah 7.15 Sangat rendah 0.21 Rendah
P20P2L1 0.18 Rendah 8.25 Sangat rendah 0.24 Rendah
P20P3L1 0.19 Rendah 8.94 Sangat rendah 0.19 Rendah
P30PIL1 0.28 Sedang 12.05 Rendah 0.34 Sedang
P30P1L2 0.21 Sedang 9.85 Sangat rendah 0.28 Rendah
Pinus 30 Tahun P30PIL3 0.12 Rendah 10.14 Rendah 0.21 Rendah
P30P2L1 0.19 Rendah 10.15 Rendah 0.3 Sedang
P30P3L1 0.26 Sedang 9.95 Sangat rendah 0.27 Rendah
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Lampiran 3. Hasil Analisis Tekstur Tanah

Pinus Umur 10 Tahun

Jam 08.00 Jam 16.00 Pengurangan Pengurangan
Kode Sampel Berat Pasir (g) | T1-19,8 A Berat Debu Liat | T2-19,8 S Berat Liat | Berat Debu | Berat Liat (%) | Berat Debu (%) | Berat Pasir (%) Ketegori
H1 (Tekanan) | T1 (Suhu) °C | H2 (Tekanan) | T2 (Suhu) °C Suspensi Supensi
P10P1L1 139 27 10 26 747 7.2 10.58 10.08 6.2 5.93 5.43 4.65 30.94 26.50 42.56 Lempung berliat
P10P1L2 20 27 12 26 6.34 7.2 11.08 10.58 6.2 6.93 6.43 4.15 38.00 24.53 37.47 Lempung berliat
P10OP1L3 17 27 11 26 7.06 7.2 9.58 5.08 6.2 6.43 5.93 3.15 36.74 15.52 43.74 Lempung berliat
P1OP2L1 15 27 10 26 7.9 7.2 8.38 8.08 6.2 5.93 3.43 2.65 33.98 16.58 49.44 Lempung liat berpasir
P10P3L1 17 27 10 26 5.64 7.2 9.58 5.08 6.2 5.93 5.43 3.65 36.89 24.80 38.32 Lempung berliat
Pinus Umur 20 Tahun
Jam 08.00 Jam 16.00 Pengurangan Pengurangan
Kode Sampel Berat Pasir (g) | T1-19,8 A Berat Debu Liat | T2-19,8 S Berat Liat | Berat Debu | Berat Liat (%) | Berat Debu (%) | Berat Pasir (%) Ketegori
H1 (Tekanan) | T1 (Suhu) °C | H2 (Tekanan) | T2 (Suhu) °C Suspensi Supensi
P20P1L1 12 27 7 26 11.62 7.2 7.08 6.58 6.2 4.43 3.93 2.65 21.59 14.56 63.85 Lempung liat berpasir
P20P1L2 12 27 10 26 11.43 7.2 7.08 6.58 6.2 5.93 5.43 1.15 30.05 6.36 63.59 Lempung liat berpasir
P20P1L3 12 27 8 27 10.75 7.2 7.08 6.58 7.2 5.08 4.58 2 26.37 11.51 62.12 Lempung liat berpasir
P20P2L1 15 27 8 27 8.83 7.2 8.38 8.08 7.2 5.08 4.58 3.5 27.08 20.70 52,22 Lempung liat berpasir
P20P3L1 15 27 9 26 8.6 7.2 8.58 8.08 6.2 5.43 4.93 3.15 29.56 18.88 51.56 Lempung liat berpasir
Pinus Umur 30 Tahun
Jam 08.00 Jam 16.00 Pengurangan Pengurangan
Kode Sampel Berat Pasir (g) | T1-19,8 A Berat Debu Liat | T2-19,8 S Berat Liat | Berat Debu | Berat Liat (%) | Berat Debu (%) | Berat Pasir (%) Ketegori
H1 (Tekanan) | T1 (Suhu) °C | H2 (Tekanan) | T2 (Suhu) °C Suspensi Supensi
P30P1L1 14 27 9 26 8.47 7.2 8.08 7.58 6.2 5.43 4.93 2.65 30.72 16.51 52.8 Lempung liat berpasir
P30P1L2 15 26 10 25 10.04 6.2 8.43 7.93 5.2 5.78 5.28 2.65 29.38 14.75 55.9 Lempung liat berpasir
P30P1L3 14 27 11 25 10.38 7.2 8.08 7.58 5.2 6.28 5.78 18 32.18 10.02 57.8 Lempung liat berpasir
P30P2L1 13 27 10 25 10.58 7.2 7.58 7.08 5.2 5.78 5.28 1.8 29.90 10.19 59.9 Lempung liat berpasir
P30P3L1 14 26 9 26 6.23 6.2 7.93 7.43 6.2 5.43 4.93 2.5 36.09 18.30 45.6 Liat berpasir
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Lampiran 4. Hasil Analisis Porositas Tanah

Pinus Umur 10 Tahun

Bulk Density
Kode Sampel |Berat Tanah + Ring (g) Berat Ring (g) Jari-jari (cm) Tinggi (cm) Volume Tanah (cm"3) Bulk Density (g/cm”3)
P10L1 206.37 57.81 27 48 109.87 1.35
PlOL2 19452 57.17 27 48 109.87 1.25
P10OL3 21253 59.11 2.95 4.8 131.16 1.17
Pertikel Density
Kode Sampel Labu Ukur (g) abu Ukur + Berat Tanah ;_éu Ukur + Berat Tanah + Air| Berat Air [g) Berat lenis Air anah (Volume Labu Ukur - Berat Air/Berat Jenis Air)|Partikel Density (g/cm"3)
F10L1 57.99 108.39 184.51 76.12 1 23.88 2.11
PlOL2 54.83 105.27 180.85 75.58 1 24.42 2.07
P10OL3 58.50 109.04 186.16 77.12 1 22.88 2.20
Porositas
Kode Sampel | Bulk Densi cm3)| Partikel Density (g/cm3) Porositas Porositas Kategori
P10L1 1.35 2.11 0.36 35.54 lelek
Pl0L2 1.25 207 0.39 3348 lelek
P10L3 1.17 2.20 0.47 45.95 Kurang baik
Pinus Umur 20 Tahun
Bulk Density
Kode Sampel |Berat Tanah + Ring (g) Berat Ring (g) Jari-jari (cm) Tinggi (cm) Volume Tanah (cm"3) Bulk Density (g/cm"3)
P20L1 219.30 62.78 2.4 45 BB.62 177
P20L2 227.08 61.82 24 45 88.62 1.86
P20L3 218.7 60.04 2.4 45 88.62 1.79
Pertikel Density
Kode Sampel Labu Ukur (g) abu Ukur + Berat Tanah ;éu Ukur + Berat Tanah + Air| Berat Air (g) Berat lenis Air anah (Volume Labu Ukur - Berat Air/Berat Jenis Air)|Partikel Density (g/cm#3)
P20L1 58.07 108.67 186.62 77.95 1 22.05 .29
P20L2 5475 105.05 183.65 78.60 1 21.40 2.35
P20L3 58.36 108.55 186.94 78.39 1 21.61 2.32
Porositas
Kode Sampel | Bulk Densi cm3)| Partikel Density (g/cm3) Porositas Porositas Kategori
P20L1 177 2.29 0.23 23.04 Sangat jelek
P20L2 1.86 2.35 0.21 20.66 Sangat jelek
P20L3 179 232 0.23 2292 Sangat jelek
Pinus Umur 30 Tahun
Bulk Density
Kode Sampel |Berat Tanah + Ring (g) Berat Ring (g) Jari-jari {cm) Tinggi (cm) Volume Tanah (cm”3) Bulk Density (g/cm#"3)
P30L1 184.35 58.22 27 45 112.16 1.12
P30L2 200.99 58.51 28 48 118.16 1.21
P30L3 1543 57.88 27 48 109.87 1.24
Pertikel Density
Kode Sampel Labu Ukur {g) abu Ukur + Berat Tanah ;iu Ukur + Berat Tanah + Air| Berat Air (g) Berat lenis Air anah (Volume Labu Ukur - Berat Berat Jenis Air)|Partikel Densi cmh3
P30L1 58.00 108.24 1B5.76 75.52 1 24.48 2.05
P30L2 58.41 108.87 185.37 76.50 1 23.50 2.15
P30L3 54.83 105.30 182.15 76.85 1 23.15 2.18
Porositas
Kode Sampel | Bulk Density (gfcm3)| Partikel Density (g/cm3) Porositas Porositas Kategori
P30L1 112 2.05 0.45 45.21 Kurang baik
P30L2 121 2.15 0.44 43.85 Kurang baik
P30L3 1.24 2.18 0.43 43.05 Kurang baik
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Lampiran 5. Hasil Analisis Bahan Organik Tanah

Pinus Umur 10 Tahun
Kode Sampel Berat Sampel Tanah (g) Berat Sampel Tanah (mg) Volume Titran (ml) C% Bahan Organik Kategori
P10P1L1 1.0012 1001.2 18 1.35 2.34 Sedang
P10P1L2 1.0013 1001.3 20.1 1.19 2.05 Sedang
P10P1L3 1.0012 1001.2 29.9 0.41 0.70 Sangat rendah
P10P2L1 1.0013 1001.3 20.5 1.16 1.99 Rendah
P10P3L1 1.0013 1001.3 22.4 1.00 1.73 Rendah
Pinus Umur 20 Tahun
Kode Sampel Berat Sampel Tanah (g) Berat Sampel Tanah (mg) Volume Titran (ml) | C% Bahan Organik Kategori
P20P1L1 1.0012 1001.2 1.6 2.66 4.59 Tinggi
P20P1L2 1.0006 1000.6 19.3 1.25 2.16 Sedang
P20P1L3 1.0014 1001.4 22.3 1.01 1.74 Rendah
P20P2L1 1.0013 1001.3 6.5 2.27 3.92 Tinggi
P20P3L1 1.0007 1000.7 4.8 2.41 4.15 Tinggi
Pinus Umur 30 Tahun
Kode Sampel Berat Sampel Tanah (g) Berat Sampel Tanah (mg) Volume Titran (ml) | C% Bahan Organik Kategori
P30PIL1 1.0013 1001.3 23 0.96 1.65 Rendah
P30P1L2 1.0014 1001.4 25 0.80 1.37 Rendah
P30PI1L3 1.0015 1001.5 25.2 0.78 1.35 Rendah
P30P2L1 1.0010 1001.0 18.5 1.32 2.27 Sedang
P30P3L1 1.0014 1001.4 23.7 0.90 1.55 Rendah

57




Lampiran 6. Data Inventarisasi

PINUS UMUR 10 TAHUN
PLOT 1

. Keliling | Diameter | Diameter | TBC | TTot | LBDS | Volume
NO | Jenis Pohon

(cm) (cm) (m) (m) | (m) | (m? (m%)

1 Pinus 66 21.02 0.21 453 | 737 | 0.03 0.20
merkusii

2 Pinus 68 21.66 0.22 426 | 8.61 | 004 | 025
merkusii

3 Pinus 71 22.61 0.23 481 | 7.98 | 0.04 0.26
merkusii

4 Pinus 51 16.24 0.16 372 | 536 | 0.02 0.09
merkusii

5 Pinus 82 26.11 0.26 510 | 8.92 | 0.05 0.38
merkusii

6 Pinus 35 11.15 0.11 320 | 432 | 001 0.03
merkusii

7 Pinus 51 16.24 0.16 3.72 | 620 | 0.02 0.10
merkusii

8 Pinus 66 21.02 0.21 426 | 6.79 | 0.03 0.19
merkusii

9 Pinus 44 14.01 0.14 371 | 621 | 0.02 0.08
merkusii

10 Pinus 68 21.66 0.22 423 | 893 | 0.04 0.26
merkusii

11 Pinus 60 19.11 0.19 412 | 7.10 | 0.03 0.16
merkusii

12 Pinus 92 29.30 0.29 570 | 9.92 | 0.07 0.53
merkusii

13 Pinus 91 28.98 0.29 481 | 925 | 0.07 0.49
merkusii

14 Pinus 62 19.75 0.20 462 | 7.69 | 0.03 0.19
merkusii

15 Pinus 61 19.43 0.19 431 | 7.37 | 0.03 0.17
merkusii

16 Pinus 38 12.10 0.12 3.19 | 479 | 0.01 0.04
merkusii

17 Pinus 70 22.29 0.22 426 | 7.98 | 0.04 0.25
merkusii

18 Pinus 76 24.20 0.24 5.10 | 8.60 | 0.05 0.32
merkusii

19 Pinus 38 12.10 0.12 270 | 435 | 0.01 0.04
merkusii

20 Pinus 92 29.30 0.29 552 [ 10.75 | 0.07 0.58
merkusii

21 Pinus 65 20.70 0.21 425 | 7.69 | 0.03 0.21
merkusii

22 Pinus 53 16.88 0.17 372 | 536 | 0.02 0.10
merkusii

23 Pinus 56 17.83 0.18 371 | 5.92 | 0.02 0.12
merkusii

24 Pinus 64 20.38 0.20 479 | 7.37 | 0.03 0.19
merkusii

25 Pinus 76 24.20 0.24 535 | 7.98 | 0.05 0.29
merkusii




Pinus

26 . 71 22.61 0.23 455 | 7.97 | 0.04 0.26
merkusii

27 Pinus 65 20.70 0.21 4.10 | 830 | 0.03 0.22
merkusii

28 Pinus 76 24.20 0.24 428 | 861 | 0.05 0.32
merkusii

29 Pinus 79 25.16 0.25 490 | 8.61 | 0.05 0.34
merkusii

30 Pinus 87 27.71 0.28 546 | 927 | 0.06 0.45
merkusii

31 Pinus 64 20.38 0.20 453 | 7.70 | 0.03 0.20
merkusii

32 Pinus 48 15.29 0.15 373 | 622 | 0.02 0.09
merkusii

33 Pinus 34 10.83 0.11 3.01 | 427 | 0.01 0.03
merkusii

34 Pinus 68 21.66 0.22 453 | 7.98 | 0.04 0.24
merkusii

35 Pinus 74 23.57 0.24 537 | 861 | 0.04 0.30
merkusii

36 Pinus 67 21.34 0.21 427 | 7.10 | 0.04 0.20
merkusii

37 Pinus 42 13.38 0.13 345 | 5.63 | 0.01 0.06
merkusii

38 Pinus 47 14.97 0.15 371 | 621 | 0.02 0.09
merkusii

39 Pinus 37 11.78 0.12 320 | 452 | 0.01 0.04
merkusii

40 Pinus 55 17.52 0.18 3.72 | 5.94 | 0.02 0.11
merkusii

41 Pinus 71 22.61 0.23 480 | 861 | 0.04 0.28
merkusii

42 Pinus 69 21.97 0.22 480 | 893 | 0.04 0.27
merkusii

43 Pinus 88 28.03 0.28 596 | 9.60 | 0.06 0.47
merkusii

44 Pinus 52 16.56 0.17 371 | 5.10 | 0.02 0.09
merkusii

45 Pinus 62 19.75 0.20 4.02 | 6.49 | 0.03 0.16
merkusii

46 Pinus 79 25.16 0.25 568 | 861 | 0.05 0.34
merkusii

47 Pinus 59 18.79 0.19 429 | 7.10 | 0.03 0.16
merkusii

48 Pinus 42 13.38 0.13 375 | 5.63 | 0.01 0.06
merkusii

49 Pinus 62 19.75 0.20 3.98 | 7.40 | 0.03 0.18
merkusii

50 Pinus 68 21.66 0.22 425 | 861 | 0.04 0.25
merkusii

51 Pinus 53 16.88 0.17 346 | 5.10 | 0.02 0.09
merkusii

52 Pinus 45 14.33 0.14 347 | 650 | 0.02 0.08
merkusii

53 Pinus 43 13.69 0.14 345 | 592 | 0.01 0.07
merkusii
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54 Pinus 72 22.93 0.23 482 | 831 | 0.04 0.27
merkusii

55 Pinus 69 21.97 0.22 480 | 7.38 | 0.04 0.22
merkusii

56 Pinus 71 22.61 0.23 433 | 7.97 | 0.04 0.26
merkusii

Rata-rata 63 19.99 0.20 429 | 727 | 0.03 0.21

PLOT 2
. Keliling | Diameter | Diameter | TBC | TTot | LBDS | Volume
NO | Jenis Pohon

(cm) (cm) (m) (m) | (m) | (m? (m*)

1 Pinus 87 27.71 0.28 590 | 821 | 0.06 0.40
merkusii

2 Pinus 84 26.75 0.27 425 | 746 | 006 | 034
merkusii

3 Pinus 50 15.92 0.16 3.44 | 628 | 0.02 0.10
merkusii

4 Pinus 39 12.42 012 | 219 | 596 | 0.01 0.06
merkusii

5 Pinus 54 17.20 0.17 3.44 | 621 | 0.02 0.12
merkusii

6 Pinus 70 22.29 0.22 425 | 655 | 0.04 | 020
merkusii

7 Pinus 60 19.11 0.19 398 | 6.12 | 0.03 0.14
merkusii

8 Pinus 85 27.07 0.27 425 | 6.80 | 0.06 | 031
merkusii

9 Pinus 56 17.83 0.18 398 | 6.13 | 0.02 0.12
merkusii

10 Pinus 66 21.02 0.21 452 | 695 | 0.03 0.19
merkusii

11 Pinus 67 21.34 0.21 425 | 6.65 | 0.04 0.19
merkusii

12 Pinus 45 14.33 0.14 371 | 5.42 | 0.02 0.07
merkusii

13 Pinus 41 13.06 0.13 479 | 633 | 0.01 0.07
merkusii

14 Pinus 52 16.56 0.17 398 | 534 | 0.02 0.09
merkusii

15 Pinus 43 13.69 0.14 3.44 | 591 | 0.01 0.07
merkusii

16 Pinus 74 23.57 0.24 479 | 829 | 0.04 0.29
merkusii

17 Pinus 48 15.29 0.15 3.18 | 7.40 | 0.02 0.11
merkusii

18 Pinus 54 17.20 0.17 371 | 621 | 0.02 0.12
merkusii

19 Pinus 88 28.03 0.28 425 | 645 | 0.06 0.32
merkusii

20 Pinus 64 20.38 0.20 425 | 665 | 0.03 0.17
merkusii

21 Pinus 76 24.20 0.24 590 | 7.32 | 0.05 0.27
merkusii

22 Pinus 67 21.34 0.21 398 | 521 | 0.04 0.15
merkusii

23 Pinus 48 15.29 0.15 425 | 6.03 | 0.02 0.09
merkusii
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Pinus

24 . 50 15.92 0.16 479 | 647 | 0.02 0.10
merkusii

25 Pinus 63 20.06 0.20 590 | 7.48 | 0.03 0.19
merkusii

26 Pinus 61 19.43 0.19 3.98 | 534 | 0.03 0.13
merkusii

27 Pinus 61 19.43 0.19 371 | 8.61 | 0.03 0.20
merkusii

28 Pinus 80 25.48 0.25 425 | 683 | 005 0.28
merkusii

29 Pinus 63 20.06 0.20 3.98 | 575 | 0.03 0.15
merkusii

30 Pinus 55 17.52 0.18 425 | 654 | 0.02 0.13
merkusii

31 Pinus 52 16.56 0.17 590 | 7.72 | 0.02 0.13
merkusii

32 Pinus 69 21.97 0.22 2.19 | 5.69 | 0.04 0.17
merkusii

33 Pinus 50 15.92 0.16 344 | 621 | 0.02 0.10
merkusii

34 Pinus 68 21.66 0.22 425 | 633 | 0.04 0.19
merkusii

35 Pinus 74 23.57 0.24 344 | 552 | 0.04 0.19
merkusii

36 Pinus 67 21.34 0.21 479 | 6.95 | 0.04 0.20
merkusii

37 Pinus 46 14.65 0.15 398 | 6.19 | 0.02 0.08
merkusii

38 Pinus 87 27.71 0.28 425 | 647 | 0.06 0.31
merkusii

39 Pinus 74 23.57 0.24 479 | 7.06 | 0.04 0.25
merkusii

40 Pinus 68 21.66 0.22 479 | 6.45 | 0.04 0.19
merkusii

41 Pinus 75 23.89 0.24 452 | 724 | 0.04 0.26
merkusii

42 Pinus 78 24.84 0.25 425 | 7.33 | 0.05 0.28
merkusii

43 Pinus 50 15.92 0.16 3.18 | 6.12 | 0.02 0.10
merkusii

44 Pinus 54 17.20 0.17 512 | 7.28 | 0.02 0.14
merkusii

45 Pinus 63 20.06 0.20 3.98 | 6.25 | 0.03 0.16
merkusii

46 Pinus 71 22.61 0.23 452 | 673 | 0.04 0.22
merkusii

47 Pinus 75 23.89 0.24 506 | 7.25 | 0.04 0.26
merkusii

48 Pinus 66 21.02 0.21 590 | 6.74 | 0.03 0.19
merkusii

49 Pinus 71 22.61 0.23 425 | 7.97 | 0.04 0.26
merkusii

50 Pinus 67 21.34 0.21 425 | 7.97 | 0.04 0.23
merkusii

51 Pinus 44 14.01 0.14 371 | 6.77 | 0.02 0.08
merkusii
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52 Pinus 65 20.70 0.21 344 | 574 | 0.03 0.15
merkusii

53 Pinus 68 21.66 0.22 479 | 521 | 0.04 0.15
merkusii

54 Pinus 70 22.29 0.22 425 | 652 | 0.04 0.20
merkusii

Rata-rata 63 20.19 0.20 423 | 660 | 0.03 0.18

PLOT 3
. Keliling | Diameter | Diameter | TBC | TTot | LBDS | Volume
NO | Jenis Pohon

(cm) (cm) (m) (m) | (m) | (m? (m*)

1 Pinus 63 20.06 0.20 485 | 7.36 | 0.03 0.19
merkusii

2 Pinus 65 20.70 0.21 490 | 7.90 | 0.03 | 021
merkusii

3 Pinus 62 19.75 0.20 433 | 7.92 | 0.03 0.19
merkusii

4 Pinus 65 20.70 0.21 412 | 821 | 003 | 022
merkusii

5 Pinus 67 21.34 0.21 417 | 7.36 | 0.04 0.21
merkusii

6 Pinus 60 19.11 0.19 | 401 | 736 | 0.03 0.17
merkusii

7 Pinus 72 22.93 0.23 456 | 7.57 | 0.04 0.25
merkusii

8 Pinus 59 18.79 0.19 371 | 534 | 0.03 0.12
merkusii

9 Pinus 47 14.97 0.15 395 | 621 | 0.02 0.09
merkusii

10 Pinus 70 22.29 0.22 478 | 6.75 | 0.04 0.21
merkusii

11 Pinus 76 24.20 0.24 4.69 | 724 | 0.05 0.27
merkusii

12 Pinus 74 23.57 0.24 4.66 | 6.75 | 0.04 0.24
merkusii

13 Pinus 64 20.38 0.20 3.96 | 626 | 0.03 0.16
merkusii

14 Pinus 54 17.20 0.17 398 | 535 | 0.02 0.10
merkusii

15 Pinus 58 18.47 0.18 371 | 8.63 | 0.03 0.18
merkusii

16 Pinus 71 22.61 0.23 431 | 733 | 0.04 0.24
merkusii

17 Pinus 55 17.52 0.18 479 | 647 | 0.02 0.12
merkusii

18 Pinus 61 19.43 0.19 452 | 673 | 0.03 0.16
merkusii

19 Pinus 59 18.79 0.19 425 | 647 | 0.03 0.14
merkusii

20 Pinus 52 16.56 0.17 479 | 7.13 | 0.02 0.12
merkusii

21 Pinus 50 15.92 0.16 425 | 7.98 | 0.02 0.13
merkusii

22 Pinus 67 21.34 0.21 461 | 7.55 | 0.04 0.22
merkusii

23 Pinus 56 17.83 0.18 425 | 6.13 | 0.02 0.12
merkusii
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Pinus

24 . 66 21.02 0.21 344 | 621 | 0.03 0.17
merkusii

25 Pinus 56 17.83 0.18 506 | 7.25 | 0.02 0.14
merkusii

26 Pinus 53 16.88 0.17 371 | 621 | 0.02 0.11
merkusii

27 Pinus 65 20.70 0.21 417 | 7.33 | 0.03 0.20
merkusii

28 Pinus 50 15.92 0.16 3.65 | 621 | 0.02 0.10
merkusii

29 Pinus 53 16.88 0.17 377 | 691 | 0.02 0.12
merkusii

30 Pinus 56 17.83 0.18 3.83 | 659 | 0.02 0.13
merkusii

31 Pinus 56 17.83 0.18 3.86 | 6.35 | 0.02 0.13
merkusii

32 Pinus 58 18.47 0.18 3.86 | 6.64 | 0.03 0.14
merkusii

33 Pinus 54 17.20 0.17 398 | 625 | 0.02 0.12
merkusii

34 Pinus 57 18.15 0.18 2.19 | 5.96 | 0.03 0.12
merkusii

35 Pinus 54 17.20 0.17 452 | 737 | 0.02 0.14
merkusii

36 Pinus 87 27.71 0.28 425 | 8.62 | 0.06 0.42
merkusii

37 Pinus 76 24.20 0.24 590 | 9.55 | 0.05 0.35
merkusii

38 Pinus 45 14.33 0.14 323 | 695 | 0.02 0.09
merkusii

39 Pinus 52 16.56 0.17 346 | 534 | 0.02 0.09
merkusii

40 Pinus 58 18.47 0.18 425 | 6.65 | 0.03 0.14
merkusii

41 Pinus 65 20.70 0.21 318 | 6.15 | 0.03 0.17
merkusii

42 Pinus 50 15.92 0.16 5.12 | 7.30 | 0.02 0.12
merkusii

43 Pinus 71 22.61 0.23 479 | 7.98 | 0.04 0.26
merkusii

44 Pinus 62 19.75 0.20 425 | 655 | 0.03 0.16
merkusii

45 Pinus 68 21.66 0.22 398 | 6.12 | 0.04 0.18
merkusii

46 Pinus 60 19.11 0.19 425 | 652 | 0.03 0.15
merkusii

47 Pinus 59 18.79 0.19 479 | 893 | 0.03 0.20
merkusii

48 Pinus 48 15.29 0.15 3.88 | 6.93 | 0.02 0.10
merkusii

49 Pinus 52 16.56 0.17 346 | 6.67 | 0.02 0.11
merkusii

50 Pinus 56 17.83 0.18 413 | 6.12 | 0.02 0.12
merkusii

51 Pinus 58 18.47 0.18 425 | 681 | 0.03 0.15
merkusii
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52 Pinus 65 20.70 0.21 398 | 6.13 | 0.03 0.16
merkusii

53 Pinus 57 18.15 0.18 452 | 695 | 0.03 0.14
merkusii

54 Pinus 64 20.38 0.20 398 | 534 | 0.03 0.14
merkusii

55 Pinus 52 16.56 0.17 3.44 | 591 | 0.02 0.10
merkusii

56 Pinus 64 20.38 0.20 479 | 829 | 0.03 0.22
merkusii

57 Pinus 47 14.97 0.15 3.18 | 7.36 | 0.02 0.10
merkusii

Rata-rata 60 19.11 0.19 4.16 | 692 | 0.03 0.16

PINUS UMUR 20 TAHUN
PLOT 1

. Keliling | Diameter | Diameter | TBC | Ttot | LBDS | Volume
NO | Jenis Pohon

(cm) (cm) (m) (m) | (m) | (m? (m?)

1 Pinus 97 30.89 0.31 522 1033 | 0.07 0.62
merkusii

2 Pinus 100 31.85 0.32 6.01 | 11.85| 0.08 0.75
merkusii

3 Pinus 110 35.03 0.35 578 | 11.43 | 0.10 0.88
merkusii

4 Pinus 111 35.35 0.35 4.80 | 11.77 | 0.10 0.92
merkusii

5 Pinus 113 35.99 0.36 623 [ 1121 | 0.10 | 091
merkusii

6 Pinus 106 33.76 0.34 6.20 | 11.43 | 0.09 0.82
merkusii

7 Pinus 99 31.53 0.32 513 | 10.13 | 0.08 0.63
merkusii

8 Pinus 94 29.94 0.30 495 | 10.02 | 0.07 0.56
merkusii

9 Pinus 99 31.53 0.32 578 [ 1001 | 008 | 0.62
merkusii

10 Pinus 96 30.57 0.31 533 | 991 | 0.07 0.58
merkusii

11 Pinus 95 30.25 0.30 542 | 9.95 | 0.07 0.57
merkusii

12 Pinus 98 31.21 0.31 545 | 10.45 | 0.08 0.64
merkusii

13 Pinus 110 35.03 0.35 6.31 | 11.33 | 0.10 0.87
merkusii

14 Pinus 100 31.85 0.32 575 | 11.58 | 0.08 0.74
merkusii

15 Pinus 101 32.17 0.32 6.55 | 11.63 | 0.08 0.76
merkusii

16 Pinus 96 30.57 0.31 542 | 1031 | 0.07 0.61
merkusii

17 Pinus 97 30.89 0.31 525 | 11.98 | 0.07 0.72
merkusii

18 Pinus 105 33.44 0.33 482 | 11.56 | 0.09 0.81
merkusii
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19 Pinus 107 34.08 0.34 6.75 | 11.17 | 0.09 0.81
merkusii

20 Pinus 112 35.67 0.36 523 [ 11.90 | 0.10 0.95
merkusii

21 Pinus 99 31.53 0.32 5.14 | 10.24 | 0.08 0.64
merkusii

22 Pinus 101 32.17 0.32 590 | 11.51 | 0.08 0.75
merkusii

23 Pinus 102 32.48 0.32 6.66 | 11.15 | 0.08 0.74
merkusii

24 Pinus 106 33.76 0.34 564 | 1122 0.09 0.80
merkusii

Rata-rata 102 32.56 0.33 566 | 11.00 | 0.08 | 25.10

PLOT 2
. Keliling | Diameter | Diameter | TBC | Ttot | LBDS | Volume
NO | Jenis Pohon

! (cm) (cm) (m) (m) | (m) | (m?) (m?)

1 Pinus 98 31.21 0.31 576 | 1133 | 0.08 | 0.69
merkusii

2 Pinus 95 30.25 0.30 481 | 11.56 | 0.07 0.66
merkusii

3 Pinus 115 36.62 0.37 672 | 11.17 | 0.11 0.94
merkusii

4 Pinus 118 37.58 0.38 478 | 1157 | 0.11 1.03
merkusii

5 Pinus 116 36.94 0.37 632 | 1121 | 0.11 0.96
merkusii

6 Pinus 110 35.03 0.35 6.28 | 11.33 | 0.10 0.87
merkusii

7 Pinus 109 34.71 0.35 481 | 11.56 | 0.09 0.87
merkusii

8 Pinus 105 33.44 0.33 598 | 11.84 | 0.09 0.83
merkusii

9 Pinus 102 32.48 0.32 576 | 11.42 | 0.08 0.76
merkusii

10 Pinus 106 33.76 0.34 581 | 11.26 | 0.09 0.81
merkusii

11 Pinus 121 38.54 0.39 589 | 11.51 | 0.12 1.07
merkusii

12 Pinus 98 31.21 0.31 533 | 9.93 | 0.08 0.61
merkusii

13 Pinus 102 32.48 0.32 598 | 11.84 | 0.08 0.78
merkusii

14 Pinus 108 34.39 0.34 574 | 11.58 | 0.09 0.86
merkusii

15 Pinus 105 33.44 0.33 545 | 11.01 | 0.09 0.77
merkusii

16 Pinus 93 29.62 0.30 491 |10.02 | 0.07 0.55
merkusii

17 Pinus 88 28.03 0.28 575 | 10.01 | 0.06 0.49
merkusii

18 Pinus 101 32.17 0.32 5.44 | 1045 | 0.08 0.68
merkusii

19 Pinus 102 32.48 0.32 523 [ 1033 | 0.08 0.68
merkusii

20 Pinus 102 32.48 0.32 598 | 11.84 | 0.08 0.78
merkusii
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21 Pinus 110 35.03 0.35 578 | 11.42 | 0.10 0.88
merkusii

22 Pinus 97 30.89 0.31 481 | 11.46 | 0.07 0.69
merkusii

23 Pinus 103 32.80 0.33 567 | 10.97 | 0.08 0.74
merkusii

24 Pinus 97 30.89 0.31 6.68 | 11.14 | 0.07 0.67
merkusii

25 Pinus 98 31.21 0.31 563 | 11.23 | 0.08 0.69
merkusii

26 Pinus 111 35.35 0.35 6.20 | 11.43 | 0.10 0.90
merkusii

27 Pinus 96 30.57 0.31 5.15 | 10.13 | 0.07 0.59
merkusii

Rata-rata 104 33.10 0.33 565 | 11.13 | 0.09 | 25.09

PLOT 3
. Keliling | Diameter | Diameter | TBC | Ttot | LBDS | Volume
NO | Jenis Pohon

(cm) (cm) (m) (m) | (m) | (m? (m?)

1 Pinus 100 31.85 0.32 575 | 11.58 | 0.08 0.74
merkusii

2 Pinus 98 31.21 0.31 545 | 11.01 | 008 | 0.67
merkusii

3 Pinus 114 36.31 0.36 598 | 11.84 | 0.10 0.98
merkusii

4 Pinus 121 38.54 0.39 576 | 12.44 | 0.12 1.16
merkusii

5 Pinus 118 37.58 0.38 583 | 11.26 | 0.11 1.00
merkusii

6 Pinus 99 31.53 0.32 512 | 10.13 | 0.08 0.63
merkusii

7 Pinus 97 30.89 0.31 533 | 993 | 0.07 0.60
merkusii

8 Pinus 100 31.85 0.32 574 | 11.58 | 0.08 0.74
merkusii

9 Pinus 95 30.25 0.30 535 | 11.01 | 0.07 0.63
merkusii

10 Pinus 110 35.03 0.35 575 | 10.01 | 0.10 0.77
merkusii

11 Pinus 98 31.21 0.31 6.28 | 11.33 | 0.08 0.69
merkusii

12 Pinus 115 36.62 0.37 6.22 | 11.21 | 0.11 0.94
merkusii

13 Pinus 123 39.17 0.39 6.17 | 12.03 | 0.12 1.16
merkusii

14 Pinus 105 33.44 0.33 6.72 | 11.17 | 0.09 0.78
merkusii

15 Pinus 101 32.17 0.32 589 | 11.51 | 0.08 0.75
merkusii

16 Pinus 112 35.67 0.36 632 | 11.21 | 0.10 0.90
merkusii

17 Pinus 105 33.44 0.33 6.16 | 11.83 | 0.09 0.83
merkusii

18 Pinus 119 37.90 0.38 514 [ 1215 | o.11 1.10
merkusii

19 Pinus 94 29.94 0.30 481 | 11.56 | 0.07 0.65
merkusii
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20 Pinus 99 31.53 0.32 545 | 10.51 | 0.08 0.66
merkusii
21 Pinus 95 30.25 0.30 478 11077 | 0.07 0.62
merkusii
22 Pinus 94 29.94 0.30 496 | 10.02 | 0.07 0.56
merkusii
23 Pinus 98 31.21 0.31 575 | 10.01 | 0.08 0.61
merkusii
24 Pinus 110 35.03 0.35 6.28 | 11.03 | 0.10 0.85
merkusii
25 Pinus 110 35.03 0.35 478 | 10.97 | 0.10 0.85
merkusii
Rata-rata 105 33.50 0.34 567 | 11.12 | 0.09 | 2524
PINUS UMUR 30 TAHUN
PLOT 1
NO Jenis Keliling | Diameter | Diameter | TBC Ttot | LBDS | Volume
Pohon (cm) (cm) (m) (m) (m) (m?) (m3)
1 Pinus 134 42.68 0.43 925 | 14.19 | 0.16 1.81
merkusii
2 Pinus 141 44.90 0.45 1028 | 19.49 | 0.18 2.75
merkusii
3 Pinus 168 53.50 0.54 13.75 | 19.49 | 025 3.91
merkusii
4 Pinus 141 44.90 0.45 1135 | 17.13 | 0.18 2.42
merkusii
5 Pinus 126 40.13 0.40 10.98 | 18.83 | 0.14 2.12
merkusii
6 Pinus 151 48.09 0.48 1027 | 17.66 | 0.20 2.86
merkusii
7 Pinus 162 51.59 0.52 13.71 | 21.50 | 0.23 4.01
merkusii
8 Pinus 173 55.10 0.55 13.30 | 22.26 | 0.27 4.73
merkusii
9 Pinus 137 43.63 0.44 959 | 18.87 | 0.17 2.51
merkusii
10 Pinus 142 45.22 0.45 10.99 | 16.09 | 0.18 2.30
merkusii
11 Pinus 134 42.68 0.43 737 | 17.69 | 0.16 2.26
merkusii
12 Pinus 145 46.18 0.46 10.99 | 20.12 | 0.19 3.00
merkusii
13 Pinus 152 48.41 0.48 11.01 | 21.50 | 0.21 3.53
merkusii
14 Pinus 158 50.32 0.50 10.62 | 18.81 | 0.22 3.33
merkusii
15 Pinus 138 43.95 0.44 1028 | 18.25 | 0.17 2.47
merkusii
16 Pinus 127 40.45 0.40 892 | 16.61 | 0.14 1.90
merkusii
17 Pinus 157 50.00 0.50 1028 | 1826 | 0.22 3.20
merkusii
18 Pinus 138 43.95 0.44 1026 | 20.81 | 0.17 2.81
merkusii
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19 Pinus 127 40.45 0.40 893 | 23.65 | 0.14 2.71
merkusii

20 Pinus 135 42.99 0.43 959 | 16.08 | 0.16 2.08
merkusii

21 Pinus 120 38.22 0.38 7.67 | 1419 | 0.13 1.45
merkusii

22 Pinus 162 51.59 0.52 14.19 | 20.12 | 0.23 3.75
merkusii

23 Pinus 115 36.62 0.37 7.69 | 1332 | 0.12 1.25
merkusii

24 Pinus 121 38.54 0.39 7.66 | 14.19 | 0.13 1.47
merkusii

25 Pinus 152 48.41 0.48 10.63 | 20.80 | 0.21 3.41
merkusii

26 Pinus 153 48.73 0.49 1027 | 19.49 | 0.21 3.24
merkusii

27 Pinus 152 48.41 0.48 1098 | 20.12 | 0.21 3.30
merkusii

28 Pinus 141 44.90 0.45 9.92 | 1826 | 0.18 2.58
merkusii

29 Pinus 123 39.17 0.39 829 | 14.19 | 0.13 1.52
merkusii

30 Pinus 153 48.73 0.49 10.63 | 18.85 | 0.21 3.13
merkusii

31 Pinus 150 47.77 0.48 10.62 | 19.51 | 0.20 3.12
merkusii

32 Pinus 131 41.72 0.42 1026 | 1825 | 0.15 2.22
merkusii

33 Pinus 164 52.23 0.52 1291 | 23.82 | 0.24 4.55
merkusii

34 Pinus 133 42.36 0.42 8.61 | 13.76 | 0.16 1.73
merkusii

35 Pinus 117 37.26 0.37 7.10 | 14.19 | 0.12 1.38
merkusii

36 Pinus 122 38.85 0.39 861 | 1333 | 0.13 1.41
merkusii

37 Pinus 122 38.85 0.39 829 | 12.51 | 0.13 1.32
merkusii

38 Pinus 137 43.63 0.44 9.59 | 1826 | 0.17 2.43
merkusii

Rata-rata 141 44.87 0.45 10.15 | 18.01 | 0.18 2.63

PLOT 2
NO Jenis Keliling | Diameter | Diameter | TBC Ttot | LBDS | Volume

Pohon (cm) (cm) (m) (m) (m) (m?) (m3)

1 Pinus 145 46.18 0.46 7.66 | 14.19 | 0.19 2.12
merkusii

2 Pinus 152 48.41 0.48 10.62 | 2081 | 021 3.41
merkusii

3 Pinus 158 50.32 0.50 766 | 1332 | 022 2.36
merkusii

4 Pinus 153 48.73 0.49 892 | 16.61 | 021 2.76
merkusii

5 Pinus 152 48.41 0.48 10.99 | 20.13 | 0.21 3.30
merkusii

6 Pinus 151 48.09 0.48 9.92 | 1827 | 0.20 2.96
merkusii

68




Pinus

7 . 156 49.68 0.50 959 | 16.10 | 0.22 2.78
merkusii

8 Pinus 157 50.00 0.50 766 | 14.19 | 022 2.48
merkusii

9 Pinus 146 46.50 0.46 829 | 14.19 | 0.19 2.15
merkusii

10 Pinus 148 47.13 0.47 9.59 | 1828 | 0.19 2.84
merkusii

11 Pinus 145 46.18 0.46 1026 | 19.49 | 0.19 2.91
merkusii

12 Pinus 151 48.09 0.48 12.91 | 23.80 | 0.20 3.85
merkusii

13 Pinus 147 46.82 0.47 8.60 | 13.71 | 0.19 2.10
merkusii

14 Pinus 157 50.00 0.50 12.11 | 1827 | 0.22 3.20
merkusii

15 Pinus 151 48.09 0.48 7.66 | 14.19 | 0.20 2.30
merkusii

16 Pinus 149 47.45 0.47 827 | 12.50 | 0.20 1.97
merkusii

17 Pinus 156 49.68 0.50 13.32 | 2225 | 022 3.84
merkusii

18 Pinus 141 44.90 0.45 10.99 | 16.10 | 0.18 2.27
merkusii

19 Pinus 153 48.73 0.49 11.35 | 19.49 | 0.21 3.24
merkusii

20 Pinus 142 4522 0.45 7.06 | 14.19 | 0.18 2.03
merkusii

21 Pinus 150 47.77 0.48 8.60 | 13.32 | 0.20 2.13
merkusii

22 Pinus 142 45.22 0.45 1062 | 18.87 | 0.18 2.70
merkusii

23 Pinus 147 46.82 0.47 7.66 | 14.18 | 0.19 2.18
merkusii

24 Pinus 148 47.13 0.47 959 | 1827 | 0.19 2.84
merkusii

25 Pinus 153 48.73 0.49 10.99 | 20.13 | 0.21 3.35
merkusii

26 Pinus 155 49.36 0.49 9.90 | 18.59 | 0.1 3.17
merkusii

27 Pinus 151 48.09 0.48 11.72 | 20.12 | 0.20 3.26
merkusii

28 Pinus 144 45.86 0.46 1027 | 17.67 | 0.18 2.60
merkusii

29 Pinus 157 50.00 0.50 1026 | 19.48 | 0.22 3.41
merkusii

30 Pinus 153 48.73 0.49 737 | 17.70 | 0.21 2.94
merkusii

31 Pinus 150 47.77 0.48 10.99 | 20.13 | 0.20 3.22
merkusii

32 Pinus 161 51.27 0.51 10.98 | 21.51 | 0.23 3.96
merkusii

33 Pinus 150 4777 0.48 829 | 1419 | 020 227
merkusii

34 Pinus 153 48.73 0.49 10.62 | 18.87 | 0.21 3.14
merkusii
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Rata-rata | 151 | 4800 | 048 | 974 | 1744 | 020 | 83.07
PLOT 3

NO Jenis Keliling | Diameter | Diameter | TBC Ttot | LBDS | Volume

Pohon (cm) (cm) (m) (m) (m) (m?) (m3)

1 Pinus 161 51.27 0.51 10.97 | 18.86 | 0.23 3.47
merkusii

2 Pinus 158 50.32 0.50 1026 | 17.71 | 0.22 3.14
merkusii

3 Pinus 151 48.09 0.48 1026 | 19.51 | 0.20 3.16
merkusii

4 Pinus 121 38.54 0.39 829 | 12.50 | 0.13 1.30
merkusii

5 Pinus 171 54.46 0.54 13.32 | 22.26 | 0.26 4.62
merkusii

6 Pinus 147 46.82 0.47 1291 | 2385 | 0.19 3.66
merkusii

7 Pinus 142 45.22 0.45 861 | 13.76 | 0.18 1.97
merkusii

8 Pinus 150 47.77 0.48 7.07 | 14.19 | 0.20 2.27
merkusii

9 Pinus 149 47.45 0.47 8.61 | 1332 | 0.20 2.10
merkusii

10 Pinus 155 49.36 0.49 1027 | 19.49 | 0.21 3.32
merkusii

11 Pinus 150 47.77 0.48 12.91 | 23.84 | 0.20 3.81
merkusii

12 Pinus 150 4777 0.48 8.61 | 13.76 | 0.20 2.20
merkusii

13 Pinus 145 46.18 0.46 7.08 | 14.19 | 0.19 2.12
merkusii

14 Pinus 140 44.59 0.45 1026 | 19.49 | 0.17 2.71
merkusii

15 Pinus 163 51.91 0.52 1291 | 23.85 | 0.24 4.50
merkusii

16 Pinus 132 42.04 0.42 8.61 | 13.76 | 0.15 1.70
merkusii

17 Pinus 115 36.62 0.37 7.06 | 14.19 | 0.12 1.33
merkusii

18 Pinus 133 4236 0.42 736 | 17.69 | 0.16 2.22
merkusii

19 Pinus 147 46.82 0.47 10.98 | 21.51 | 0.19 3.30
merkusii

20 Pinus 152 48.41 0.48 7.66 | 13.32 | 0.21 2.18
merkusii

21 Pinus 143 45.54 0.46 10.99 | 20.12 | 0.18 2.92
merkusii

22 Pinus 151 48.09 0.48 10.99 | 21.51 | 0.20 3.48
merkusii

23 Pinus 114 36.31 0.36 7.66 | 1332 | 0.12 1.23
merkusii

24 Pinus 157 50.00 0.50 829 | 12.50 | 0.22 2.19
merkusii

25 Pinus 153 48.73 0.49 1333 | 22.26 | 0.21 3.70
merkusii

26 Pinus 121 38.54 0.39 861 | 13.32 | 0.13 1.38
merkusii
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27 Pinus 152 48.41 0.48 1135 | 19.49 | 021 3.20
merkusii

28 Pinus 150 4777 0.48 11.72 | 20.13 | 0.20 3.22
merkusii

29 Pinus 150 47.77 0.48 10.62 | 18.90 | 0.20 3.02
merkusii

30 Pinus 152 48.41 0.48 8.61 | 1333 | 021 2.19
merkusii

31 Pinus 156 49.68 0.50 829 | 12,51 | 022 2.16
merkusii

32 Pinus 146 46.59 0.47 13.32 | 22.26 | 0.19 3.38
merkusii

33 Pinus 140 44.59 0.45 10.99 | 16.10 | 0.17 2.24
merkusii

Rata-rata 146 46.49 0.46 9.96 | 1748 | 0.19 | 86.86
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

12Jan 2024 13.25.14° s
-3°10'47,808"S 119°5413,92"E
205° SW

Jalan Tanpa Nama
Marinding

Kecamatan Mengkendek
Kabupaten Tana Toraja
Sulawesi Selatan
Altitude:1128.6m
Speed:0.0km/h

Index number: 646

Lokasi Penelitian Tegakan Pinus Umur 20 Tahun
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Pembuatan Plot

Pengukuran Kedalaman Tanah
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Pembuatan Profil Tanah

Analisis Porositas Tanah

Analisis Bahan Organik Tanah
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Analisis pH Tanah

Analisis Tekstur Tanah
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